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This research aims to examine the extent to which imagination plays a role in the 

search for truth and the formation of human beliefs, with a focus on the perspective 

of Immanuel Kant and Cornelius Castoriadis. Kant, within the framework of his 

critical philosophy, underscores the central role of imagination in shaping our 

aesthetic, moral and knowledge experiences. Imagination, for him, is the power of 

synthesis that connects empirical data with pure concepts of reason. Meanwhile, 

Castoriadis sees imagination as a creative force that underlies the formation of 

society and individual identity. Imagination, in Castoriadis's perspective, is the 

source of all social institutions, values and norms. This study will carry out an 

in-depth comparison between Kant's and Castoriadis' views regarding the role of 

imagination. It is hoped that this comparative analysis will reveal the points of 

contact and differences between the two philosophers, as well as provide a more 

nuanced understanding of the dynamics of imagination in human life. This 

research uses a conceptual analysis approach to analyze and compare the ideas of 

the two philosophers. In this way, it is hoped that it can contribute to philosophical 

studies regarding epistemology, especially regarding the formation of knowledge 

and reality. Apart from that, this study is also relevant to the study of social 

philosophy, because imagination has a central role in the formation of society and 

collective identity.  

Keywords: Imagination, Immanuel Kant, Cornelius Castoriadis, 

Epistemology, Ontology 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana imajinasi berperan 

dalam pencarian kebenaran dan pembentukan keyakinan manusia, 

dengan fokus pada perspektif Immanuel Kant dan Cornelius Castoriadis. 

Kant, dalam kerangka filsafat kritisnya, menggarisbawahi peran sentral 

imajinasi dalam membentuk pengalaman estetik, moral, dan 

pengetahuan kita. Imajinasi, baginya, adalah daya sintesis yang 

menghubungkan data empiris dengan konsep-konsep murni akal. 

Sementara itu, Castoriadis melihat imajinasi sebagai kekuatan kreatif 

yang mendasari pembentukan masyarakat dan identitas individu. 

Imajinasi, dalam perspektif Castoriadis, adalah sumber dari segala 

institusi sosial, nilai, dan norma. Kajian ini akan melakukan 



Vol. 24 No. 1 (Januari-Juli) 2024 

 

 

     Guniarti, Dinar Indah dan Komarudin Sassi. 

      121 
 

perbandingan mendalam antara pandangan Kant dan Castoriadis 

mengenai peran imajinasi. Analisis komparatif ini diharapkan dapat 

mengungkap titik temu dan perbedaan antara kedua filsuf, serta 

memberikan pemahaman yang lebih nuansa tentang dinamika imajinasi 

dalam kehidupan manusia. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

analisis konseptual untuk mengurai dan membandingkan gagasan-

gagasan kedua filsuf. Dengan demikian, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada kajian filsafat tentang epistemologi, khususnya terkait 

pembentukan pengetahuan dan realitas. Selain itu, kajian ini juga relevan 

dengan kajian filsafat sosial, karena imajinasi memiliki peran sentral 

dalam pembentukan masyarakat dan identitas kolektif. 

 

Kata Kunci: Imajinasi, Immanuel Kant, Cornelius Castoriadis, 

Epistemologi, Ontologi. 
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